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PEMBUATAN MINYAK BFRIODIUM PER ORAL
DAN HASIL UJICOBANYA PADA DOMBA

// Olek:

tnd: Ridwar, 7. hardiatmc, can ur.lal

ABSTRAK. 7Tzlar dilakukan ujiccba pembuatan minuak sér-
iodium oral dengar tchar paku miryak jazunmg. — Fanbigtan
dilakuken mevaruz metoda Wije. Pengukurar. kardurgar  ic-
dium produk yang dihasilken dilakuken aengar — corc-cara
gravimetri dav cara fotomerri. Uji keefektifan m nya:
beriodium yang dihasilkan dilakukan pada domba. — }zaar
iod minyak yang dihagilkan rata-rata 3,7 ¢ I/10 mi, d&i-
banding 4.7 g/i0 ml dalan lipiodol. Pola ekskresi <ioli-
we dalan urin domba yang diberi minyak beriodiwn bwatar
sendiri  mirip dengan pola ekskresi iodium  daiar
urin domba yang diberi lipiodol. Jika disimpan tanve
tutur pada suru bicse, dalam tiga hari warna minyak der-
1odiwn buatan sendiri telak berubah dari kuning  recok-
lacar menjadi coklat hitam dan makin hari makin nitam.
Jusc ditemukar xesulita” cara memisankar. Kelebihan  ve-
reaksi maupun itodiwn yang ditambahkan.

PENDAHULUAN

Masalah gondok dan kretin endemik masih merupakan masalah kese-
hatan masyarakat yang cukup serious di Indonesia saat ini. Penyakit
tersebut terjadi pada semua umur, terutama pada anak-anak dan wanita
hamil (1). Saat ini di Indonesia diperkirakaﬁ terdapat 21 juta
orang tinggal di daerah gondok endemik dan sekitar 10.000 orang di
antara mereka kretin (2). Kekurangan iodium merupakan faktor penye-
bab utama penyakit tersebut dengan akibat lanjut yang ditimbulkannya
berupa keterbelakangan mental, gangguan perkembangan fisik,bisu tuli
dan gangguan syaraf lainnya (3).

Pencapaian sasaran program penanggulangan dan pencegahan gondok
endemik dalam jangka panjang dengar iodisasi garam sampai saat ini
belum seperti yang diharapkan. Salah satu kelenahan utama program
tersebut adalah karena belum dipenuhi salah satu persyaratan forti-
fikasi yaitu proses pengadaan yang terpusat (4). Di daerah gondok
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endemik berat, di samping melalui pemasaran garam beriodium, penang-
gulangan gondok endemik juga dilakukan dengan penggunaan ijodium do-
sis tinggi melalui suntikan berkala dengan sasaran utamaz pria  ber-
umur O - 14 tahun danwanita berumur 0 - 35 tahun (5).

Masalah yang dihadapi dalam penanggulangan gondok &i caerah
endemik berat denganh penyuntikan ijodium dosis tinggi adalah : (%)
harga preparat yang digunakan cukup mahal dan harus diimper, (1)
penyampaiannya memerlukan keahlian khusus, biaya cukup tinggi se-
hingga cakupan terbatas.

Dalam rangka mencari alternatif penanggulangan gondok  endemik
telah dicoba dibuatpreparat iodium dosis tinggi per oral dengan
mengkonyugasikan iodium ke dalam ikatan rangkap asam lemak. Lemak
yang digunakan adalah minyak jagung karena mempunyai banyak  ikatan
rargkap dan tersedia di nasar. Sebelum preparat ini digunakan untuk
manusta terlebih dahulu diujicobakan pada hewan percobaan untuk me-
neliti efek depot dan efek samping yang mungkin timbul.

Dalam makalah ini dilaporkan hasil pembuatan minyak  beriodium
dan hasil ujicobanya pada domba. Penelitian ini merupakan tahap
awal untuk penelitian selanjutnya.

BAHAN DAN CARA

Hasil pengamatan di pasar dan toko di kota Bogor menunjukkan
bahwa minyak yang tinggi kandungan ikatan rangkapnya serta banyak
dijual adalah minyak jagung. Minyak kedelai tidak dijumpai, semen-
tara minyak kacang tanah jarang ditemukan. Karena jt diputuskan
untuk menggunakan minyak jagung sebagai bahan percobaan pembuatan
minyak beriodium.

Penetapan bilangan jod dilakukan sebagai berikut (6) : Sebanyak
0,3 gram contoh minyak ditimbang dalam erlemmeyer yang tertutup ra-
pat kemudian ditambahkan 25 ml1 kloroform sebagai pelarut. Berikutnya
ditambahkan 25 m} larutan Wijs dan disimpan di tempat gelap selama 2
jam. Dipindahkan ke dalam labu kocok kemudian ditambahkan 15 ml
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larutan K] 15% dan 75 ml air, dikocok perlaharn-tanan. Dipisahkar
minyak yang sudah berikatan dengan iod dan air pencuci. Air yang
terpisah dari minyak dititrasi dengan menggunakan larutan tric (0N
yang tejah di standarisasi. Dengan cara yahg sama dibuat titrasi
planko.

(B -5 )GN x 126,98

Bilangan iog =

B
S = ml thio untuk titrasi contoh
N = normalitas thio

G = bobot contoh

126,9 = B.A iod

ml tnio untuk titrasi blanko

Larutan Wijs adalah larutan iodomonokloridas dalam asam glasial
guna menjaga suasana asam karena pengikatan asam minyak oleh iod
berlangsung dalam suasana tersebut.

PEMBUATAN MINYAK BERIODIUM

Proses iodisasi minyak yang dicobakan meliputi
1. Carc Wijs

Ke dalam labu pemisah yang berisi 3 m1 minyak jagung ditambah-
kan 30 m1 kloroform dan 150 m1 larutan Wijs. Campuran tersebut di-
simpan di tempat gelap selama 2 jam untuk memberi kesempatan pada
lemak menyerap iod sebanyak mungkin. Untuk menghilangkan kelebihan
jod ditambahkan 15 m1 XI 15% dan 75 ml air suling sehingga minyak
terpisah. Minyak yang terpisah ditambahi 5 m1 larutan Ki 15% dan 75
m} air suling, kemudian ditambah larutan thio 0,1 N sampai larutan
menjadi jernih. Minyak tersebut dipisahkan kembali sehingga bebas
dari air pencuci, kemudian ditempatkan dalam labu penguap untuk mem-
bebaskan kloroform dari minyak. Campuran minyak tersebut diuapkan

dengan gas N di atas hot plate pada suhu 60 - 70 C sampai semua
kloroform menguap.
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2. Iodisae”l denger. tarutan todad dav: asam

Ke dalam labu pemisah yang berisi 4 gram minyak jagung yang
terlarut dalam 25 m1 kloroform ditambahkan 3 ml larutan KICG3 0.005 N
dan Z ml asam fosfat 857, kemudian dikocok. Ditambahkan 11,15 haplur
Y1 kenudian dikocok dan dibjarkan selama 2 jam. Selama masa terse-
out diharapkar minvak jagqung dapat mengikat jod sebanyak-banyaknya.
Kelebihan iod dihilangkan dengan menggunakan 15 ml KI 15% dan 75 mi
air suling., karene kemungkiman masih ada kelebihan jod dalam minyak
maka dicuci lagi dengan menggunakan 5 ml larutan KI 15% dan 50m1 air
suling sebanvaok tiga k&)i uiangan, dan terakhir dicuci dengan 50 ml
air suling sebanyak dua kali ulangan.

Untuk membebaskan minyak dari kloroform, campuran ditempatkan
dalam labu penguap dan diuapkan di atas hot plate pada suhu 60-70°C.

PENENTUAN KADAR TI0DIUM DALAM MINYAK
V. Care gravimeiri
Minyax periodium serta minyak jagung masing-masing ditimbang

dengan menggunakan piknometer. Persentase iodium dalam minyak ada-
lah :

B) minyak beriodium - BD minyak jagung , 149 ¢
BJ minyak beriodium ?

2. Cara fotometri

Tahap pertama dilakukan pengabuan dengan cara : ke dalam 1 gram
minyak berjodium ditambahkan 6 m1 larutan NaOK 2% dan KNO3 1%, ke-
mudian dipanaskan dalam tanur pada suhu 550 derajat C sempai  semua
bahan organik dan karbon habis terbakar dan tinggal abu putih. Abu
dilarutkan dalam 0,1 N NaOH, disaring ke dalam labu pemisah,kemudian
ditambah 50 ml1 campuran pelarut dan 1,5 g NaNOZ. Selanjutnya iodium
diekstraksi berulang-ulang dengan CC‘I4 sehingga volume menjadi 100ml,
Untuk menyerap butir-butir air yang terikut, larutan CC14 ditambah
Nas0, kering. Larutan iodium dalam CC14 kemudian ditentukan absorb-
sinya pada panjang gelombang 510 mn.
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Kurva standar larutan iodium dalam CC1, dibuat dengan kadger
iodium 1 - 13 ppm (Lampiran 1).

PERCOBAAN HEWARN

Minyak beriodium yanc dihasilkan cicobakan pada comba peting
untuk mengikuti perkembangan ekskresi iodium dalam urin. Jua bdeles
elor domba betina dewasa dibagi 3 kelompok. Setiap domba pade  ke-
lonpok 11 diberi 0,75 m1 minyak beriodium per oral buatan sendiri
sebagai kelompok percobaan. Kelompok Il! tidak diberi minyak ber-
iodium (pembanding negatif), kelompok I diberi lipiodol (pembanding
positif).

Contoh urin domba diambil pada hari ke 1 {sebelum diberi minyak
beriodium) ke 2, 3, 30, 66, 90 dan 150. Urin dikumpulkan pagi hari
dengan menggunakan kantong plastik yang diikatkan pada bagian bela-
kang domba. Urin yang tertampung segera disaring untuk memisahkan
kotoran-kotoran yang terikut di dalamnya.

Kadar iodium urin ditetapkan dengan metode cerium (7) sebagai
berikut : 10 m] urin didestruksi {pengabuan-basah) dengan menambal
25 m1 asam klorat 28% dan 1 ml kalium kromat 0,5%; dipanaskan di
atas hotplcte sehingge volume larutan menjadi kurang dari 0,5 ml.
Larutan ini diencerkan-dengan air suling sehingga volume menjadi
100 m1. Dari larutan terakhir ini dipipet 3 m1, kenudian ditambah-
kan 2 ml asam arsenit 0,2 N, lalu didiamkan selama 15 menit. Ke da-
lam tiap larutan kemudian ditambahkan 1 ml larutan cerijum (4+) ammo-
nium sulfat 0,1 N; dikocok kembali dap didiamkan selama 30 menit.
Absorbsi diukur padapanjang gelombang 420 nm.

Kurva standar dibuat dengan cara yang sama seperti di atas pada
kadar iodjum 0,01, 0,02, 0,03, 0,04 dan 0,05 ppm (Lampiran 1), La-
rutan standar induk yang berkadar 100 ppm dibuat dengan melarutkan
0,0168 gram KIO3 dalam 100 m! air suling,

Karena kadar iodjum dalam urin dinyatakan dalam ug per gram
kreatinin, maka diukur pula kadar kreatinin urin dengan cara sebagai



berikut : 0.1 m1 NaOH 10%, drdiamkan selama !5 menit, absorbsi ia-
rutan cibacz padz nanjanc gelombang 520 mn. Pembuatan standar krea-
tinin gengan konsentrasi 1 mg/100 ml dikerjakan dengan cara yang

sama. Selama percobaan, keadaan fisik, pola makan, dan kesehatan
newan diamati.

KEEFEKTITAN DAN MASA PARUH

Keefektifan penggunaan minyak beriodium buatan sendiri  diukur
dari pola ekskresi jodijum dalam urin domba dibanding dengan pola eks
kresi jodium dalam kelompok domba yang diberi lipiodo? (pembanding
positif) dan yang tidak diberi lipiodol {pembanding negatif). B8ila
pola ekskresi iodium dalam urin dombe yang diberi minyak  beriodium
sama seperti pola akskresi dalam urin dombez vang diberi lipiodol,
berarti bahwa minyak beriodium buatan sendiri cukup efektif.

Masa paruh iodium yang berasal dari minyak beriodium diukur
dari nilai tengah pola ekskresi iodium tertinggi dan terendah yang
dibuat pada grafik semilogaritma (8).

HASIL DAN BAHASAN
Pembuatar minyak beriodium cara Wije

Minyak jagung yang digunakan dalam penelitian ini  mempunyai
bilangan jod sebesar 128. Pembuatan minyak beriodium dengan fodisa-
si cara Wijs yang diikuti penghilangan iodium dengan menggunakan la-
rutan KI 15% dan larutan thio 0,1 N menghasilkan minyak beriodium
berwarna kuning kecoklatan. Setelah bau kloroform tidak tercium
lagi, berat jenis minyak berkisar antara 1.2310 - 1.3450 pada suhu
20°C. Variasi nilai berat jenis ini menggambarkan variasi pengikat-
an jodium oleh minyak pada waktu dicampur dengan minyak yang dila-
rutkan dalam kloroform dengan larutan Wijs. Variasi terjadi antara
lain, karena ikatan rangkap yang dekat dengan ujung karboksil kurang
sempurna mengikat iodium. Persentase jodium dalam minyak tersebut
berkisar antara
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1,231 - C,¢ 1.234 - 0,¢
335

"'L'T'?éﬁ'_L_ x 1087, sampai

sampai 33,1%.

x Y00., atau antars 2¢.5%

Bila dihitung per ml minvak, maka kadar jodium dalam minyak tersebut
berkisar antara 3 gram iodium/100 m) sampai 3,7 gram jodium/10 ml.

Penentuan kadar iodium 1ipiodo) dengan cara vang same mengha-
silkan BJ lipiodol sebesar 1.282. BJ minyak vang digunakan untuk
pembuatar 1ipiodol sebesar 0,8, maka kandungan jodium adalah

1.282 28 = 37,6,

Angka ini sengat dekat dengan yang tertera pada tabel, yakni 387 .%h&-
sil ini memberi gambaran bahwa penetapan kadar jocium dalam minyak

berjodium dapat dilakukan dengan mengukur 8J separjang B. minyak
aslinya diketahui.

Lipiodol dibuat dari ester alkohcl asam lemak yang berasal dari
povopy secd. Asam lemak poooi seec mempunyai ikatan rangkap  Jebyh
banyak dari minyak jagung. Berdasarkan kenyataan bahwa minyak  ja-
gung dapat diiodisasi sampai mencapai 3,8 gram iodium,/10 m} minyak
beriodium, kiranya cukup memadai untuk digunakan sebagai  pengganti
1ipiodol. Pemberian minyak beriodium dengan takaran kira-kira satu
seperempat kali takaran lipiodol.

dasil penentuan kadar iodium minyak beriodium dengan carz spek-
trofotometri dan dengan mengukur 8J tercantum pada Tabel . Kelebih-
an cara spektrofotometri dibanding dengan penentuan BJ adalah  kon-
sentrasi iodium dapat diukur tanpa mengetahui BJ minyak yang diguna-
kan untuk pembuatan minyak beriodium tersebut.

Tabel 1. Persentase dan kadar iodjum dalam minyak beriodium  buatan
sendiri dan dalam Yipiodol.

Jenis minyak beriodium Cara penentuan % Kacar iodium g/10 mi
- Buatan‘sendiri Mengukur BJ 33,1 3,7
Spektrofotometri 34,7 3,9
Lipiodol *) Mengukur 3J 37,6 4.7
Spektrofotometri 40,0 5,0

*) Menurut tabel, kandungan iodium 38% atau setara 4,8 g/10 ml.
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“eroug L minyak beriodium dengan menggunakan taruten  100ad,
10d1c: dan asam (fosfat maupun asetat) hasilnva kuranc memuaskan.
&. minva: beriodium vang dibuat dengan cara ini hanyz 1.0021 atau
rnenye mengandun: sekiter 0,17 jodium atau 1,1 g 19d1um/10 ml minyak.

Cembuatan minyak beriodium dengan cara Wijs maupun  penambahar
106ac, Toaide dan asam menghasilkan minyak beriodium berwarna kuning
kacokiztan. bila disimpan tanpa tutup pada sunu biasa, dalam waktu
3 nari warna itu berubah menjadi coklat nitam dan makin lama makir
hitam. Hal ini mungkin karenz iodium yang teradisi ke minyak tidak
begitu kuat ikatannya sehingga mudah lepas dan membentuk warna hjtam.

Percobaan dengan membiarkan )ipiodol dan iodipin yang sudah
terbuka pada suhu kamar menunjukkan bahwa iodipin lebih cepat menjia-
di hitam (dalam waktu sekitar 1 minggu) daripada lipiodo]l (dalam
waktu sekitar 1 bulan). Hal ini menggambarkan bahwa minyak beriodi-
um yang dikemas berupa iodipin tidak sebaik lipiodol, meskipun  ke-

duany: sama-sama minyak beriodium dari etil ester minyak poroy secec.

Mengingat bahwa minyak beriodium yang dibuat dalam penelitian
ini cepat menjadi hitam pada suhu biasa, kiranya masih perlu penyem-
purnaan teknologi pembuatannya. Xarena keterbatasan bahan kimia pa-

da penelitian tahap ini, penyempurnaan cara pembuatan minyak ber-
iodium belum dapat dilakukan.

Kesukaran lain yang timbul pada penelitian tahap awal ini, an-
tara lain, pemisahan kelebihan reagen dan kelebihan iodium, serta
menghilangkan kloroform yang digunakan sebagai pelarut minyak.

Fasil percobaan hewan

Dari ketiga perlakuan pada domba percobaan, tidak ditemui gang-
guan kesehatan selama percobaan. Demikian pula tidak dijumpai  ke-
lainan pada kelenjar tiroid serta bagian tubuh lainnya yang dapat
diraba dari tuar.

Rasil analisis iodium dalam urin domba percobaan disajikan da-
Yam Tabel 2,
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Tabel 2. Eksresi lodium dalam Urin Biri-biri yang Diberi Minyak Ber-
jodium per oral dan Pembanding.

Eksresi  Minyak beriodium Tidak diberi minyak

jodium buatan sendiri Lipiodo] herjodium
Hari ke ug/o kreatinin

0 36,0 101,7 94,0

i 438,5 384,0 d

2 507,3 506,0 -

30 392,0 396,3 11,3
60 258,0 220,0 102,4

90 154,4 140,2 4
120 101,6 96,55 97,5
150 83,4 38,9 90,0

Catatan:

- Pemberian minyak beriodium sebanyak 0,6 m? lipiodol atau 0,75 m]l
minyak beriodium buatan sendiri/ekor.
- Nilai iodium dalam urin merupakan rataz-rata nilai 4 ekor domba.

* tidak dijanalisis.

Bila nilai eksresi jodium dalam urin digambarkan menurut grafik
semi logaritma maka hasilnya tampak seperti grafik pada Lam-
piran 2. Pada grafik tersebut terlihat bahwa nilai puncak terjadi
1 - 2 hari setelah pemberian jodium dosis tinggi dan kembali ke ni-
lai normal setelah 4 sampai 5 bulan kemudian. Masa paruh diperkira-
kan dari kurva semi-logaritma. Tampak bahwa masa paruh kedua macam
minyak beriodjum tersebut kurang lebih sama, yakni sekitar 2 bulan.
Pola eksresi jodium dalam urin mirip dengan hasil vercobaan  dengan
pemberian minyak beriodium secara par enteral. Masa paruh minyak
beriodium yang diberikan secara par enteral lebih panjang (9).

Ujicoba dengan menggunakan hewan percobaan menunjukkar  bahwa
percobaan menunjukkan bahwa dayaguna minyak beriodium buatan sendi-i
mirip dengan 1ipiodol, dan ini menggambarkan bahwa minyak yang di-
ujicobakan benar-benar teraddisi oleh iodium. Penelitian in: varu
merupakan langkah awal menuju swasembada minyak beriodijum untuk pe-
nanggulangan masalah gondok endemik. Masih diperlukan penyempurnaan

teknologi pembuatan minyak beriodium dan serta pengalihan teknologi
dari tingkat laboratorium ke tingkat pabrik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Minyak beriodium yang dibuat dengan menggunakan minyak  jagung
menurut metoda Wijs mencapai kadar 3,7 g iodium/ml minyak. Sebagai
perbandingan lipiodol berkadar 4,7 g iodium/ml.

Carz menisahkan kelebihan pereaksi maupun jodium dari minvak
beriodiur. vanc telah terbentuk dirzsakan masih belum sempurne.

Pengukuran kadar iodium dalam minyak beriodium dapat dilakukan
dengan cara : (i) Grazvimetri, menjadi minyak sebelum dan sesudah
iodisasi. (ii) Fotometri, yakni ekstraksi jodium dengan €1, setelah
pengabuan larutan iodium dalam CC]4, kemudian dijukur serapannya.

Ujicoba pade hewan percobaan mengungkapkan bahwa pola  eksrest
iodiur dalam urin hewan yang diberi minyak buatan sendiri per oral
m%rip dengan pola eksresi jodium dalam urin yang diberi lipiodol
secare per oral. Hal ini menggambarkan bahwa iodium dalam minyak
beriodium dapat disimpan lama dalam tubuh seperti halnya lipiodol.

Upaya tahap awal ini baru bermanfaat jika ada  langkah-langkah
lanjutan yaitu -

(1) Penyempurnaan cara pembuatan minyak beriodium terutama teknik
pemisahan kelebihan pereaksi maupun iodium dari minyak ber-
jodium yang terbentuk.

(ii) Perlu dirancang alih teknologi dari tingkat laboratorium  ke-
tingkat produksi,

(ii1) Perlu ujicoba tingkat lapang, dosis yang tepat untuk digunakan
dalam program penanggulangan gondok dan kretin endemik.
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Lampiran 2. Pola Eksresi lodium dalam Urin Domba.



